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Abstract 
This study aimed to analyze how much influence the application of snowball throwing 
model the learning outcomes of students in Social Studies of class V Elementary School 
26 Pontianak Southeast. This study used an experimental method, and the form of this 
reserach is Pre-Experimental Design with the research design of one group pretest-
posttest design. The samples in this study were all students of class VA Elementary 
School 26 Pontianak Southeast consisting of 30 students. Data collection tool that is 
used in the form of tests of student learning outcomes in the form of multiple choice 
questions numbered 50. Based on the statistical calculation of the average results 
obtained studying the experimental class pre-test is 59.47, while the average of the 
experimental class post-test is 81,07. From the calculation of effect size (ES) obtained 
1,85 (high criterion). It can be concluded that there are significant snowball throwing 
model influence on student learning outcomes. 
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PENDAHULUAN            
 Pendidikan mempunyai peranan penting 
bagi kehidupan manusia dalam 
mengembangkan kemampuan yang ada pada 
dirinya. Kemampuan yang berkembang dalam 
diri manusia hasil dari proses pendidikan 
digunakan untuk keberlangsungan hidupnya. 
Untuk memperoleh kemampuan yang 
diinginkan diperlukan waktu yang tidak singkat 
untuk mencapainya dan melalui tahapan-
tahapan yang terencana. Undang-Undang No. 
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional BAB 1 pasal 1 menyatakan bahwa, 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagaaman, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara”. 
Pendidikan bertujuan untuk 
mempersiapkan manusia dalam menghadapi 
perubahan zaman agar mampu bersaing dengan 
manusia yang lainnya. Agar tujuan pendidikan 
dapat tercapai secara optimal diperlukan 
bimbingan dari seorang guru. Bimbingan ini 
dilakukan disekolah dalam proses 
pembelajaran. 
Disekolah terjadi interaksi antara guru dan 
peserta didik dalam proses pembelajaran. Guru 
dalam menyampaikan pelajaran menggunakan 
berbagai model pembelajaran yang sudah ada 
disesuaikan dengan materi pelajarannya. Dalam 
menentukan model pembelajaran yang sesuai 
diperlukan kemampuan dan keterampilan guru 
dalam memilih dan menggunakannya. 
Dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial memuat materi tentang geografi, sejarah, 
sosiologi, dan ekonomi. Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial bertujuan untuk 
membentuk warga negara yang memiliki 
kemampuan sosial serta menjadi warga negara 
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yang demokratis, bertanggung jawab, dan cinta 
damai. Sehingga dalam menyampaikan materi 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial haruslah 
menggunakan model pembelajaran yang 
mengajarkan norma-norma sosial seperti 
kerjasama, toleransi, dan bertanggung jawab. 
Menurut Sardjiyo, dkk (2007: 1.26) 
mengungkapkan, “IPS adalah bidang studi yang 
mempelajari, menelaah, menganalisis gejala 
dan masalah sosial  di masyarakat dengan 
meninjau dari berbagai aspek kehidupan atau 
satu perpaduan”. Sejalan dengan itu Silvester 
Petrus Taneo, dkk (2009: 1-14), menyatakan 
“IPS adalah ilmu pengetahuan yang 
memadukan sejumlah konsep pilihan dan 
cabang-cabang ilmu sosial dan ilmu lainnya 
serta kemudian diolah berdasarkan prinsip 
pendidikan dan didaktik untuk dijadikan 
program pengajaran pada tingkat 
persekolahan”.  
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan peneliti pada tanggal 24 Agustus 
2017 kepada guru mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial di kelas V SDN 26 
Pontianak Tenggara diketahui bahwa saat 
proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
diketahui bahwa masih terdapat peserta didik 
yang kurang aktif dalam belajar. Hal ini 
dikarenakan dalam proses pembelajaran, waktu 
yang digunakan guru dalam menjelaskan lebih 
banyak daripada interaksi dengan pesera didik. 
Sehingga membuat suasana kelas menjadi 
monoton. 
Model pembelajaran yang kurang tepat 
dalam mengajarkan Ilmu Pengetahuan Sosial 
berpengaruh terhadap hasil belajar peserta 
didik. Hal ini dapat terbukti dengan kemampuan 
setiap peserta didik yang tidak merata dan 
sebagian peserta didik mendapat nilai di bawah 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Oleh 
karena itu dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial hendaknya menerapkan 
model pembelajaran yang dapat membuat 
peserta didik dapat saling bekerjasama dalam 
proses pembelajaran serta aktif. Salah satunya 
menggunakan pembelajaran kooperatif. 
Menurut Slavin (2005: 8) “Dalam metode 
pembelajaran kooperatif, para siswa akan 
duduk bersama dalam kelompok yang 
beranggotanakan empat orang untuk menguasai 
materi yang disampaikan oleh guru.” Menurut 
Isjoni (2014: 16), “Cooperative learning adalah 
suatu model pembelajaran yang saat ini banyak 
digunakan untuk mewujudkan kegiatan belajar 
mengajar yang berpusat pada siswa (student 
oriented), terutama untuk mengatasi 
permasalahan yang ditemukan guru dalam 
mengaktifkan siswa, yang tidak dapat bekerja 
sama dengan orang lain, siswa yang agresif dan 
tidak peduli pada yang lain”. 
Dalam pembelajaran kooperatif terdapat 
beberapa variasi model yang dapat diterapkan 
untuk mengaktifkan peserta didik dalam proses 
belajar, seperti: (1) Student Teams-Achievement 
Divisions (STAD), (2) Examples Non 
Examples, (3) Picture and Picture, (4) Jigsaw 
dan (5) Snowball Throwing. Pembelajaran 
kooperatif yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah model Snowball Throwing.  
Model Snowball Throwing terdiri dari dua 
kata, yaitu Snowball dan Throwing. Snowball 
yang artinya bola salju dan Throwing yang 
artinya melemparkan atau melontarkan. Jadi 
yang dimaksud dengan Snowball Throwing 
adalah melemparkan bola salju. Ismail (2008: 
27), mengemukakan bahwa, “Pembelajaran 
Snowball Throwing merupakan salah satu 
model dari pembelajaran kooperatif. 
Pembelajaran Snowball Throwing merupakan 
model pembelajaran yang membagi murid di 
dalam beberapa kelompok, yang dimana 
masing-masing anggota kelompok membuat 
bola pertanyaan. Dalam pembuatan kelompok, 
siswa dapat dipilih secara acak atau heterogen”. 
Dalam model Snowball Throwing setiap 
peserta didik diberikan kebebasan untuk 
membuat pertanyaan sesuai dengan materi yang 
diajarkan. Hal ini membuat peserta didik lebih 
memahami materi yang telah diajarkan dan 
merangsang peserta didik untuk 
mengemukakan pertanyaan. Model Snowball 
Throwing dalam kegiatannya tidak hanya 
berpikir, menulis, bertanya, atau berbicara, 
tetapi juga terdapat aktifitas fisiknya. Aktifitas 
fisik yang dimaksud yaitu pada saat peserta 
didik menggulung kertas dan melemparkannya 
pada peserta didik yang lain. Sehingga 
membuat setiap peserta didik harus bersiap diri 
untuk menjawab pertanyaan. 
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METODE PENELITIAN 
Menurut Nana Syaodih Sukmadinata 
(2015: 52) mengemukakan bahwa, “Metode 
penelitian merupakan rangkaian cara atau 
kegiatan pelaksanaan penelitian yang didasari 
oleh asumsi-asumsi dasar, pandangan-
pandangan filosofis dan ideologis, pertanyaan 
dan isu-isu yang dihadapi”. Alan Bryman 
(2012: 46) menyatakan“A research method is 
simply a technique for collecting data”. Dari 
pendapat Alan Bryman dapat diartikan bahwa 
metode penelitian adalah teknik sederhana 
untuk mengumpulkan data. 
Hadari Nawawi (2015: 66-68) menyatakan 
“Ada 4 metode yang dapatdigunakan dalam 
suatu penelitian yaitu (1) metode filosofis (2) 
metode deskriptif (3) metode histori (4) 
metodeeksperimen. Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
eksperimen. Menurut Suharsimi Arikunto 
(2014: 9) menyatakan bahwa “Metode 
Eksperimen adalah suatu cara untuk mencari 
hubungan sebab akibat (hubungan kausal) 
antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan oleh 
peneliti dengan mengeliminasi atau mengurangi 
atau menyisihkan faktor-faktor lain yang 
mengganggu”. Sedangkan metode eksperimen 
menurut Donald Ary, et al (2010: 301) adalah 
“An experimental design is the general plan for 
carrying out a study with an active independent 
variable”. Dari pendapat Donald Ary,et al dapat 
diartikan desain eksperimen adalah rencana 
umum untuk melaksanakan pelajaran dengan  
sebuah variabel bebas yang aktif. Dari pendapat 
Donald Ary,et al desain eksperimen adalah 
rencana umum untuk melaksanakan pelajaran 
dengan  sebuah variabel bebas yang aktif. Dari 
pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa 
model eksperimen adalah metode penelitian 
untuk mencari hubungan sebab akibat antara 
satu atau dua variabel terhadap variabel lain 
dalam kondisi yang terkendalikan. Penggunaan 
metode eksperimen dalam penelitian ini untuk 
menguji pengaruh yang ditimbulkan dengan 
menerapkan model Snowball Throwing dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
terhadap hasil belajar peserta didik kelas V 
SDN 26 Pontianak Tenggara. 
Sugiyono (2017: 73) mengemukakan ada 
empat bentuk penelitian yang dapat digunakan 
berdasarkan metode eksperimen, yaitu (1) Pre- 
Experimental design (nondesign) (2) True 
Experimental design  (3) Factorial Design (4) 
Quasi Experimental design. Berdasarkan empat 
metode eksperimen yang di uraikan diatas, 
bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Pre-Eksperimental Design. 
Alasan digunakannya adalah tidak semua 
kondisi objek dapat dikontrol sehingga tidak 
menutup kemungkinan terdapat variabel-
variabel lain dari luar yang mempengaruhi 
penelitian ini. 
Menurut Sugiyono (2013 : 74), “Pre-
Experimental Design belum merupakan 
eksperimen sungguh-sungguh karena masih 
terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh 
terhadap terbentuknya variabel dependen”. Jadi 
hasil eksperimen yang merupakan variabel 
dependen itu bukan semata-mata dipengaruhi 
oleh variabel independen. Hal ini dapat terjadi, 
karena tidak adanya kelas variabel  kontrol. 
Pre-Experimental Design terbagi menjadi 
tiga bentuk, yaitu One-Shot Case Study, One-
group Pretest-Posttest Design, dan Intact-
Group Comparison. Rancangan penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah One-
Group Pretest-Posttest Design. Alasannya 
bahwa dalam One Group Pretest-Posttest 
Design, sebelum pertemuan pembelajaran 
terlebih dahulu dilaksanakan tes awal (pretest), 
kemudian diberi perlakuan (treatment) dengan 
menggunakan model Snowball Throwing, dan 
pada pertemuan akhir dilaksanakan tes akhir 
(posttest). Hasil kedua tes kemudian 
dibandingkan, perbedaan hasil yang 
ditimbulkan menunjukkan dampak dari 
perlakuan (treatment) tersebut. 
Menurut Donald Ary, Lucy Cheser Jacobs, 
Chris Sorensen, & Asghar Razavieh (2010: 
303)  “The one-group pretest–posttest design 
usually involves three steps: (1) administering a 
pretest measuring the dependent variable; (2) 
applying the experimental treatment X to the 
subjects; and (3) administering a posttest”. 
Yang berarti bahwa satu-kelompok desain 
pretest-posttest biasanya melibatkan tiga 
langkah: (1) pemberian pretest mengukur 
variabel dependen; (2) menerapkan perlakuan X 
eksperimental untuk mata pelajaran; dan (3) 
pemberian posttest. 
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Bentuk rancangan One-Group Pretest-
Posttest Design dengan pola sebagai berikut: 
 
 
Tabel 1. Pola One-Group Pretest-Posttest Design 
 
Populasi dan Sampel 
Menurut Sugiyono (2017: 80) menyatakan 
bahwa “Populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Sejalan 
dengan itu menurut Nana Syaodih Sukmadinata 
(2015: 250) menyatakan bahwa, “Kelompok 
besar dan wilayah yang menjadi lingkup 
penelitian kita disebut populasi”. Creswell 
(2012: 142) menyatakan “Population is a group 
of individuals who have the same 
characteristic”. Pendapat Creswell 
menjelaskan bahwa populasi adalah 
sekelompok individu yang memiliki kesamaan 
karakteristik. Berdasarkan pendapat para ahli 
dapat disimpulkan bahwa populasi merupakan 
himpunan yang lengkap dari objek/subyek yang 
mempunyai karakteristik untuk kemudian di 
pelajari. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh peserta didik kelas V SDN 26 Pontianak 
Tenggara dengan jumlah 60 orang. 
Menurut Sugiyono (2017: 81) menyatakan 
bahwa “Sampel adalah bagian dari jumlah 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut”. Sejalan dengan itu menurut 
Suharsimi Arikunto (2014: 174) menyatakan 
bahwa “Sampel adalah sebagian atau wakil 
populasi yang diteliti”. Dari pendapat para ahli 
dapat disimpulkan bahwa sampel penelitian 
adalah sebagian dari jumlah karakteristik dari 
populasi yang akan di teliti. teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini adalah teknik non 
probability sampling. Penggunaan teknik non 
probability sampling. 
Dalam menentukan kelas eksperimen jenis 
pengambilan sampel yang digunakan adalah 
sampling purposive. Sugiyono (2017: 124) 
memberikan pengertian, “Sampling purposive 
adalah teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu”. Adapun pertimbangan 
yang dipakai dalam pengambilan sampel dalam 
penelitian ini adalah belum pernah 
digunakannya model Snowball Throwing dalam 
pembelajaran IPS di kelas V. Maka dari itu, 
sampel dalam penelitian ini adalah seluruh 
peserta didik kelas VA SDN 26 Pontianak 
Tenggara yang berjumlah 30 orang. Sehingga 
peneliti menggunakan satu kelas untuk menjadi 
sampel dalam penelitian ini. 
Adapun prosedur penelitian dalam 
penelitian ini terdiri dari tiga tahap sebagai 
berikut: 
 
1. Tahap persiapan 
(1) melakukan observasi awal pada tanggal 
26 Agustus 2017 di kelas V SDN 26 Pontianak 
Tenggara. (2) melakukan diskusi dengan guru 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas V 
SDN 26 Pontianak Tenggara mengenai 
pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan. (3) 
menyiapkan perangkat pembelajaran, seperti 
media pembelajaran dan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). (4) menyiapkan 
instrument penelitian yang akan digunakan 
untuk mengukur hasil belajar peserta didik. (5) 
melakukan uji coba soal tes di kelas VI SDN 26 
Pontianak Tenggara. (6) menganalisis data dari 
hasil uji coba soal tes yang telah dilaksanakan 
untuk mengetahui realibitasnya, daya beda, dan 
tingkat kesukarannya 
2. Tahap pelaksanaan 
(1) memberikan pre-test kepada peserta 
didik untuk mengetahui hasil belajar peserta 
didik sebelum di berikan perlakuan penggunaan 
model Snowball Throwing. (2) Melaksanakan 
kegiatan pembelajaran dengan menerapkan 
model  Snowball Throwing pada mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas VA sebanyak 
empat kali pertemuan. (3) Memberikan post-
test kepada peserta didik  untuk mengetahui 
hasil belajar peserta didik setelah di berikan 
Kelas Pretest Perlakuan Posttest 
E O1 X O2  
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perlakuan penggunaan model Snowball 
Throwing. 
 
3. Tahap akhir 
(1) memberi nilai terhadap hasil pre-test 
dan post-test yang telah dilaksanakan di kelas 
VA. (2) menghitung rata-rata hasil pre-test dan 
post-test yang telah dilaksanakan di kelas VA. 
(3) menghitung standar deviasi hasil tes peserta 
didik. (4) menguji normalitas data hasil tes 
peserta didik. (5) menguji homogenitas varian. 
(6) analisis pembelajaran 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik pengukuran. 
Menurut Hadari Nawawi (2015: 101), “Teknik 
pengukuran adalah cara mengumpulkan data 
yang bersifat kuantitatif untuk mengetahui 
tingkat atau derajat aspek tertentu dibandingkan 
dengan norma tertentu pula sebagai satuan ukur 
yang relevan”. Jadi alasan peneliti 
menggunakan teknik pengukuran dalam 
pengumpulan data karena data yang 
dikumpulkan dalam penelitian ini bersifat 
kuantitatif berupa hasil belajar peserta didik 
yang diperoleh dari hasil tes tertulis dan akan 
diolah secara statistik untuk mengetahui 
pengaruh penerapan model Snowball Throwing. 
 
Alat Pengumpul Data 
Berdasarkan teknik pengumpul data yang 
digunakan, maka alat pengumpul data dalam 
peneliti ini adalah berbentuk tes. Suharsimi 
Arikunto (2014: 193) menyatakan bahwa “Tes 
adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta 
alat lain yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan yang dimiliki oleh individu atau 
kelompok”. Sedangkan menurut Purwanto 
(2011: 63), “Tes merupakan instrument alat 
ukur untuk pengumpulan data dimana dalam 
memberikan respon atas pertanyaan dalam 
instrument, peserta didik didorong untuk 
menunjukkan penampilan maksimalnya”. 
Tes yang digunakan pada penelitian ini 
menggunakan tes tertulis yang berbentuk tes 
obyektif yaitu soal pilihan berganda (multiple 
choiced items) dengan empat alternatif 
jawaban, masing-masing soal mempunyai skor 
1 jika jawaban benar dan skor 0 jika jawaban 
salah. Tes ini akan diberikan sebelum dan 
sesudah menerapkan model Snowball Throwing 
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di 
kelas V. 
 
Instrumen Penelitian 
Menurut Sugiyono (2017: 102), “ 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang 
digunakan mengukur fenomena alam maupun 
sosial yang diamati”. Sedangkan menurut M. 
Toha Anggoro (2008: 5.2), “Instrumen dalam 
penelitian bidang sosial adalah suatu alat yang 
digunakan untuk mengumpulkan data dan 
informasi yang diinginkan”. 
Alat pengumpul data yang dapat 
dipergunakan untuk mengumpukan data yang 
objektif dan mampu menguji hipotesa 
penelitian jika telah memenuhi syarat-syarat 
pokok, yaitu : (1) validitas (2) realibilitas (3) 
tingkat kesukaran soal dan (4) daya beda. 
Validitas bertujuan untuk melihat 
kesesuaian antara kompetensi dasar, materi, dan 
soal-soal tes agar yang dibuat memiliki validitas 
isi. Untuk melakukan validasi terhadap 60 soal 
pilihan ganda diuji cobakan di kelas VI Sekolah 
Dasar Negeri 26 Pontianak Tenggara.  
Selanjutnya dilakukan perhitungan 
realibilitas soal dengan hasil sebesar 0,88 
dengan kategori tinggi. Suharsimi Arikunto 
(2013: 221) menyatakan bahwa, “Reliabilitas 
adalah suatu instrumen cukup dapat dipercaya 
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data 
karena instrumen tersebut sudah baik”. 
Sedangkan menurut Sugiyono (2017: 348), 
“Reliabilitas adalah instrumen yang bila 
digunakan beberapa kali untuk mengukur objek 
yang sama, akan menghasilkan data yang 
sama”. 
 
Analisis Data 
Hasil pre-test dan post-test dianalisis 
dengan langkah-langkah sebagai berikut : (1) 
pemberian skor soal pre-test dan post-test yang 
telah dikerjakan oleh peserta didik diperiksa 
dan dihitung penentuan skornya berdasarkan 
pedoman penskoran yang telah dibuat. (2) 
menguji normalitas untuk satu perlakuan atau 
satu kelompok sampel menggunakan uji Chi-
kuadrat dengan rumus 
X2 = Σ 
( 𝑂𝑖− 𝐸𝑖)
2
𝐸𝑖
 .........................................(1) 
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(3) melakukan uji-t, karena data pre-test dan 
post-test berdistribusi normal dengan rumus t = 
Md
√∑d
2 – 
(∑𝑑)2
𝑛
n ( n-1)
 ...............................................(2) 
(4) untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
penggunaan model snowball throwing terhadap 
hasil belajar IPS kelas V SDN 26 Pontianak 
Tenggara menggunakan rumus effect size yaitu: 
ES = 
𝑌𝑒−𝑌𝑐
𝑆𝑐
...........(3) 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh penerapan model snowball throwing 
terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 
pada peserta didik kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 26 Pontianak Tenggara. Jumlah sampel 
dalam penelitian ini adalah 30 peserta didik 
yang terdiri atas 14 laki-laki dan 16 perempuan. 
Dari sampel tersebut diperoleh data dari hasil 
pre-test (sebelum diberi perlakuan) dan post-
test (setelah diberi perlakuan). 
 
Tabel 2. Hasil Pengolahan Nilai Pre-Test dan Post-Test Peserta didik 
 
Keterangan Pre-test Post-test 
Rata-rata 59,47 81,07 
Selisih                                 21,6 
Standar deviasi 11,70 7,81 
Uji Normalitas 5,720 4,071 
Hasil Uji-t                                26,20 
Effect Size                                1,85 
 
 
Hasil Rata-rata Hasil Pre-Test dan Post-test 
Hasil rata-rata peserta didik sebelum 
menggunakan model snowball throwing (pre-
test) pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial di kelas V adalah 59,47 dan standar 
deviasi yang diperoleh adalah 11,70. Nilai 
terendah adalah 40 dan nilai tertinggi adalah 78. 
Hasil rata-rata peserta didik setelah 
menggunakan model snowball throwing (post-
test) pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial di kelas V adalah 81,07 dan standar 
deviasi yang diperoleh adalah 7,81. Nilai 
terendah adalah 66 dan nilai tertinggi adalah 
100. Dari nilai rata-rata pre-test dan rata-rata 
post-test di peroleh selisih nilai sebesar 21,6. 
Yang berarti terjadi peningkatan rata-rata hasil 
belajar peserta didik sebesar 21,6. 
 
Uji Normalitas Data 
Hasil perhitungan uji normalitas data pre-
test peserta didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 
26 Pontianak Tenggara (lihat lampiran E-3 
halaman 186), diperoleh Chi Kuadrat (𝑥2) 
hitung sebesar 5,720. Setelah itu menentukan 
𝑥2 tabel dengan taraf signifikan (𝛼)= 5 % untuk 
dk 3 sebesar 7,815. Ini menunjukan bahwa 𝑥2 
hitung sebesar 5,720 < 𝑥2 tabel sebesar 7,815, 
maka dapat disimpulkan bahwa data hasil pre-
test berdistribusi normal. 
Hasil perhitungan uji normalitas data post-
test peserta didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 
26 Pontianak Tenggara (lihat lampiran E-6 
halaman 192), diperoleh Chi Kuadrat (𝑥2) 
hitung sebesar 4,0712. Setelah itu menentukan 
𝑥2 tabel dengan taraf signifikan (𝛼)= 5 % untuk 
dk 3 sebesar 7,815. Ini menunjukan bahwa 𝑥2 
hitung sebesar 4,071 < 𝑥2 tabel sebesar 7,815, 
maka dapat disimpulkan bahwa data hasil post-
test berdistribusi normal. 
 
Uji Hipotesis (Uji-t) 
Hasil uji-t diperoleh thitung  sebesar 26,20 
dengan  db = 30 -1= 29 dengan taraf signifikan 
(𝛼)= 5 % diperoleh ttabel  sebesar 1,694. Karena 
thitung sebesar 26,20 ≥ ttabel sebesar 1,694, dapat 
disimpulkan bahwa Ha diterima. Artinya model 
snowball throwing berpengaruh terhadap hasil 
belajar peserta didik pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial  di kelas V Sekolah Dasar  
Negeri 26 Pontianak Tenggara. 
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Perhitungan Uji Effect Size 
Untuk menguji besarnya pengaruh 
penggunaan model snowball throwing terhadap 
hasil belajar IPS kelas V SDN 26 Pontianak 
Tenggara, dihitung menggunakan rumus effect 
size. Berdasarkan hasil perhitungan effect size 
diperoleh ES sebesar 1,85 yang termasuk dalam 
kategori tinggi. Kesimpulannya bahwa 
penggunaan model snowball throwing 
memberikan pengaruh   (efek) terhadap hasil 
belajar IPS kelas V SDN 26 Pontianak 
Tenggara. 
 
Pembahasan 
1. Kemampuan Awal Siswa 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil 
pre-test, maka dapat diperoleh rerata pre-test 
kelas eksperimen sebesar 59,47. Setelah 
mengetahui kemampuan awal siswa, 
selanjutnya dilakukan perlakuan menggunakan 
model snowball throwing 
 
2. Pengaruh Model Snowball throwing 
Terhadap Pembelajaran 
Berdasarkan hasil penelitian hasil belajar 
peserta didik yang di peroleh dari pre-test 59,47 
dan post-test 81,07 dapat diketahui bahwa 
terdapat pengaruh yang positif dalam penerapan 
model snowball throwing pada pembelajaran 
IImu Pengetahuan Sosial. Pengaruh positif 
tersebut karena pada penggunaan model ini 
peserta didik diajak untuk belajar sambil 
bermain yang mana permainan tersebut dapat 
menjadikan suasana belajar lebih aktraktif dan 
menyenangkan. 
Maka dari itu penggunaan model ini 
merupakan salah satu cara guru untuk 
menjadikan peserta didik aktif dan membuat 
susana belajar yang menyenangkan sesuai 
pendapat yang dinyatakan oleh Istarani (2014: 
248), bahwa dengan model snowball throwing 
peserta didik dapat belajar lebih aktraktif karena 
dilakukan dalam bentuk permainan yang 
mengarah pada suatu permaian, dapat 
menunjukkan prestasi, meningkatkan 
kerjasama dalam proses belajar dan dapat 
mengembangkan persaingan yang sehat dalam 
proses pembelajaran. Oleh karena itu model 
snowball throwing dianggap salah satu model 
pembelajaran yang dianggap mampu untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
 
3. Pengaruh Model Snowball throwing 
Terhadap Hasil Belajar 
Untuk mengetahui besarnya pengaruh 
penerapan model snowball throwing terhadap 
hasil pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
dihitung dengan menggunakan rumus effect size 
dan diperoleh nilai sebesar 1,85 dengan kategori 
tinggi. 
Tingkat keefektifan sebesar 1,85 dengan 
kategori tinggi juga dipengaruhi oleh beberapa 
faktor. Faktor–faktor yang memperngaruhi 
hasil belajar peserta didik tersebut adalah: (a) 
pada saat proses pembelajaran di kelas banyak 
peserta didik yang antusias dalam mengikuti 
pembelajaran, aktif dan saling berebut 
menjawab pertanyaan dari guru. Tetapi ada juga 
peserta didik yang masih ribut sendiri, berbicara 
sesama teman saat proses pembelajaran 
berlangsung. (b) terdapat beberapa peserta didik 
yang memiliki intelegensi tinggi sehingga 
peserta didik tersebut mudah memahami 
penjelasan guru dan hasil belajar nya pun akan 
baik. Sebaliknya peserta didik yang memiliki 
intelegensi rendah maka peserta didik tersebut 
mengalami kesulitan dalam belajar dan hasilnya 
pun akan rendah. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis Uji-t dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 
snowball throwing terhadap hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial pada peserta didik kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 26 Pontianak Tenggara. 
Perhitungan analisis uji t diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
26,20, sedangkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan db = 30-1 = 29 
dan taraf signifikan (𝛼) = 0,05 adalah 1,694. 
Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 26,48 ≥ 1,694 
berarti signifikan, dengan demikian maka Ha 
diterima atau disetujui dan Ho ditolak. 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan 
menggunakan rumus effect size maka diperoleh 
ES = 1,85. Kriteria besarnya effect size berada 
pada kategori tinggi yaitu pada rentang ES > 
0,8. Jadi, dapat disimpulkan bahwa penerapan 
model snowball throwing memberikan 
pengaruh (efek) terhadap hasil belajar peserta 
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didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 26 
Pontianak Tenggara. 
 
Saran 
Saran yang dapat di sampaikan peneliti 
berdasarkan hasil penelitian adalah sebagai 
berikut: (a) hasil penelitian yang telah 
dilakukan dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial  di kelas V menggunakan 
model snowball throwing berpengaruh terhadap 
hasil belajar. Oleh karena itu, hendaknya guru 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dapat 
menerapkan model snowball throwing untuk 
menciptakan proses pembelajaran yang 
menyenangkan bagi peserta didik. (b) guru 
harus lebih banyak mencari referensi tentang  
model pembelajaran yang dapat diterapkan 
dalam proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial, agar dalam proses pembelajaran peserta 
didik menjadi aktif. (c) bagi peneliti yang ingin 
meneliti lebih lanjut mengenai model snowball 
throwing sebaiknya memanfaatkan waktu 
dengan lebih baik dalam penggunaannya. 
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